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MINAT SISWA TERHADAP EKSTRAKURIKULER KARAWITAN 
DI SMA NEGERI 6 PURWOREJO 
 
Oleh : 





Karawitan merupakan salah satu kesenian tradisional yang harus 
dilestarikan oleh generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA 
Negeri 6 Purworejo.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 
dengan metode survei. Instrumen penelitian berupa angket. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 6 Purworejo yang 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan berjumlah 30 siswa. Uji validitas 
menggunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan 
teknik alpha cronbach. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler karawitan adalah sedang dengan frekuensi sebanyak 11 
anak (37%). Secara rinci siswa yang memiliki minat yang sangat tinggi 
sebanyak 3 anak (10%), tinggi sebanyak 5 anak (16,7%), sedang sebanyak 
13 anak (43,3%), rendah sebanyak 7 anak (23,3%), sangat rendah 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Siswa di sekolah pada era globalisasi ini lebih banyak yang memilih 
bermain game daripada mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dapat 
disebabkan karena siswa banyak diperkenalkan baik oleh lingkungan 
keluarga maupun lingkungan lainnya dengan permainan modern, sehingga 
akhirnya siswa kurang mengerti tentang permainan seni tradisional. Ada 
banyak macam permainan seni tradisional seperti permainan pasaran, 
rebana, tari-tarian, jaranan, termasuk karawitan dan masih banyak lainnya. 
Namun seiring berkembangnya zaman kesenian tradisional tersebut mulai 
ditinggalkan dan perlahan menghilang dari minat siswa. 
Selain dengan perkembangan zaman dan modernisasi 
menghilangnya seni tradisional karawitan juga dipengaruhi kebijakan 
instansi pendidikan, hal ini didukung dengan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti bahwa hanya sebagian kecil sekolah menengah atas yang 
memasukkan ekstrakurikuler karawitan dalam kegiatan siswa. Salah satu 
sekolah menengah atas yang memasukan ekstrakurikuler karawitan dalam 
kegiatan siswa adalah SMA 6 Purworejo.  
Kegiatan ekstrakurikuler karawitan yang diadakan di SMAN 6 
Purworejo sangat berpengaruh pada siswa dalam hal mengenal dan 
melestarikan kesenian tradisional, dalam bahasa jawa dikatakan nguri-uri 




Bermain karawitan memerlukan sikap disiplin dan tanggungjawab. 
Sikap disiplin dan tanggungjawab yang ada pada kesenian tradisional 
karawitan inilah yang mempunyai peranan penting dalam membentuk 
kepribadian siswa dalam disiplin dan tanggungjawab. Sehingga dengan 
adanya ekstrakurikuler karawitan diharapakan dapat memperbaiki sikap 
disiplin dan tanggungjawab siswa. 
Sikap disiplin dan tanggungjawab dalam karawitan merupakan 
dasar dari bermain karawitan. Sikap disiplin dan tanggungjawab disini 
mencakup posisi duduk, posisi memukul, cara dan hitungan yang tepat 
dalam bermain, semuanya diperhitungkan. Sehingga hanya siswa yang mau 
melatih sikap disiplin dan tanggungjawab dalam bermain karawitan yang 
dapat memainkan karawitan dengan baik. 
Seiring dengan berkembangnya zaman, kesenian tradisional mulai 
dipandang sebelah mata oleh para siswa khususnya siswa sekolah 
menengah atas di Kabupaten Purworejo. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti SMA Negeri 6 Purworejo merupakan salah satu sekolah 
di Purworejo yang mengadakan ekstrakurikuler karawitan. Hal ini dapat 
berpengaruh bagi siswa karena dengan bermain karawitan siswa akan lebih 
mengenal dan mengerti seninya sendiri sehingga mereka merasa memiliki 
dan agar melestarikan kesenian tradisional tersebut.  
Siswa di SMA Negeri 6 Purworejo diwajibkan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sesuai yang disukainya. Ada berbagai macam  




Basket, Rohis, Sepak bola, Sepak takraw, Band dan Karawitan. Dari 
bermacam pilihan ektrakurikuler yang ada di SMA Negeri 6 Purworejo, 
peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar minat siswa terhadap 
ektrakurikuler karawitan maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
“Minat Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Karawitan di SMA 
Negeri 6 Purworejo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  
1. Game lebih diminati siswa daripada kesenian tradisional. 
2. Seni tradisional karawitan mulai tidak diminati oleh siswa. 
3. Belum diketahui minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, tidak 
semua masalah akan dibahas oleh peneliti. Sehingga dalam penelitian ini 
dibatasi pada masalah minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut dapat dibuat 
suatu rumusan masalah yaitu seberapa besar minat siswa mengikuti 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan minat siswa 
terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis yaitu wawasan dan informasi tentang minat siswa 
terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo.  
2. Secara Praktis yaitu terdapat data tentang minat siswa terhadap 







A. Deskripsi Teori 
1. Minat 
a. Deskripsi Minat 
Mappiere (1994 : 64), berpendapat bahwa minat adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri suatu campuran dari perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan lain yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Menurut 
Setyobroto  (2002 : 22) minat adalah sumber penggerak dan penolong 
tingkah laku individu memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Menurut Crow & Crow dalam Abror (1993 : 112), minat 
mengandung unsur kognisi (logika), emosi (perasaan), dan konasi 
(kehendak). Unsur kognisi dalam arti minat ini didahului oleh 
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju adalah minat 
tersebut. Unsur emosi terdapat karena dalam partisipasi atau 
pengalaman tertentu (rasa senang), sedang unsur konasi merupakan 
kelanjutan dari kedua unsur tersebut yang diwujudkan dalam bentuk 
kemampuan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan. 
Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan 
memilih ekstrakurikuler karawitan karena keinginan dirinya sendiri, 




dikatakan mempunyai minat yang baik. Hal ini dikuatkan dengan 
pendapat Slameto  (2003 : 180), berpendapat bahwa minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu kegiatan tanpa ada yang 
menyuruh. Kegiatan yang diminati seseorang dan diperhatikan secara 
terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
minat merupakan ketertarikan seorang individu terhadap suatu objek 
yang membuat individu tersebut merasa senang, mempunyai harapan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Minat juga mengandung unsur kognisi 
(logika), emosi (perasaan) dan konasi (kedendak).  
b. Ciri Minat 
Minat pada diri seseorang terhadap suatu kegiatan atau objek 
dapat dilihat dengan memperhatikan beberapa ciri-ciri yang dapat . 
Dengan besarnya minat siswa terhadap suatu objek maka akan lebih 
mudah dalam memahami objek tersebut dan bersungguh-sungguh 
dalam melaksanakan hal tersebut. 
Menurut Slameto (2003 : 58) ciri-ciri minat yaitu: 
1. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 
2. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
3. Memperoleh suatu kebanggan dan kepuasan pada sesuatu yang 
diminati, ada rasa ketertarikan pada suatu aktivitas yang diminati. 
4. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang 
lainya. 
5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpukan ciri agar seseorang 




kecenderungan untuk memperhatikan suatu objek agar dapat dikenang 
dan dipelajari kembali. Kedua mempunyai rasa senang terhadap objek 
yang diminati. Apabila seseorang tidak senang terhadap suatu objek 
maka dapat dikatakan tidak berminat. Ketiga merasa bangga dan puas 
ketika melihat atau melakukan aktivitas yang diminati. Berpartisipasi 
aktif dalam setiap aktivitas yang diminati. 
c. Jenis Minat 
Menurut Sofaya (1986 : 18) minat dibagi menjadi empat macam, 
yaitu:  
1. Natural interest adalah minat yang muncul dari kecenderungan 
alami, seperti: insting dan emosi. 
2. Aquared interest yaitu menunjukan adanya disposisi, seperti: 
kebiasaan-kebiasaan, cita-cita, dan karakter.  
3. Instrinsic interest adalah minat yang berhubungan atau timbul dari 
dalam individu. 
4. Extrinsic interest adalah minat yang didorong oleh sumber dari luar.  
 
Berdasarkan uraian diatas jenis minat terbagi atas empat macam 
yaitu Natural interest, Aquared interest, Instrinsic interest, Extrinsic 
interest. Natural interest yaitu minat yang muncul dari kecenderungan 
alami dan tidak dibuat-buat seperti emosi (perasaan) dan insting 
(pikiran). Instrinsic interest yaitu minat yang muncul dari diri sendiri. 
Seperti seseorang yang menyukai karawitan karena memang sua dan 
bukan karena paksaan dari orang lain. Extrinsic interest yaitu minat 




d. Mengukur Minat 
Menurut Super dan Crities dalam Killis 1988 : 22-24 yang 
dikutip oleh Mardiastika (2012) ada empat cara untuk menjaring subjek, 
yaitu:   
1. Melalui pernyataan senang dan tidak senang terhadap aktivitas 
(expressed interest) pada subjek yang diajukan sejumlah pilihan 
yang menyangkut berbagai hal atau subjek yang bersangkutan 
diminta menyatakan pilihan yang paling disukai dari sejumlah 
pilihan. 
2. Melalui pengamatan langsung kegiatan-kegiatan yang paling sering 
dilakukan (manitest interest), cara ini disadari mengandung 
kelemahan karena tidak semua kegiatan yang sering dilakukan 
merupakan kegiatan yang disenangi sebagaimana kegiatan yang 
sering dilakukan mungkin karena terpaksa untuk memenuhi 
kebutuhan atau maksud-maksud tertentu. 
3. Melalui pelaksanaan tes objektif (tested interest) dengan coretan 
atau gambar yang dibuat. 
4. Menggunakan tes bidang minat yang lebih dipersiapkan secara baku 
(inventory interest). 
  Berdasarkan uraian diatas, cara mengukur minat dapat 
dilakukan dengan cara memberikan pernyataan yang mengandung 
perasaan senang dan tidak senang terhadap suatu objek. Kedua dengan 
pengamatan langsung terhadap kegiatan yang sering dilakukan. Ketiga 
diukur menggunakan tes, ada dua macam tes yang dapat dilakukan yaitu 
tes objektif dan tes bidang minat. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat seseorang terhadap suatu objek tidak terjadi secara begitu 
saja tetapi juga melalui berbagai proses. Menurut Siti Rahayu Hadinoto 
(1998) yang dikutip Susanto (2011 : 11) ada dua faktor yang 




1. Faktor dari dalam (internal) yaitu berarti bahwa suatu perbuatan 
memang diinginkan karena seseorang senang melakukannya. 
Dalam hal ini minat itu datang dari diri merka sendiri. Orang 
tersebut senang melakukan kegiatan tersebut. 
2. Faktor dari luar (ekternal) yaitu berarti bahwa suatu perbuatan 
dilakukan atas dasar dorongan atau pelaksanaan dari luar. Dalam hal 
ini minat tu muncul karena adanya dorongan dari luar maupun 
pengaruh dari luar bukan dari dirinya sendiri. 
 
Beberapa indikator minat dari dalam individu maupun dari luar 
individu yaitu: 
1. Rasa senang atau tertarik 
2. Perhatian 
3. Aktivitas 
4. Peran guru atau pelatih 
5. Fasilitas 
6. Keluarga 
7. Lingkungan  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang berasal dari diri individu seperti perhatian, 
perasaan senang dan aktivitas. Dalam hal minat ini rasa perhatian 
terhadap suatu kegiatan muncul karena adanya perasaan senang dan 
kemudian orang tersebut merasa senang melakukan kegiatan itu. Faktor 
eksternal yaitu fator yang muncul karena adanya dorongan dari luar, 
seperti peran guru, lingkungan, keluarga, fasilitas. Dalam hal minat ini 
peran guru, lingkungan, keluarga dan fasilitas mempengaruhi minat 
seorang individu terhadap suatu objek. 
2. Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut Suryosubroto (2002 : 271) kegiatan ekstrakurikuler 




diluar jam pelajaran biasa untuk memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 
juga dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran 
yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, 
berbagai macam ketrampilan dan kepramukaan diselenggarakan di 
sekolah diluar jam pelajaran biasa. 
Saputra (1996 : 6) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di 
luar jam pelajaran sekolah mempunyai tujuan untuk memperluas 
pengetahuan peserta didik, mengenai hubungan antar mata pelajaran, 
bakat dan minat. Dengan memperluas pengetahuan siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler ini dapat mengembangkan bakat, kecerdasan 
dan kreatifitas siswa. 
Mulyono (2008 : 187) berpendapat bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di luar 
jam pembelajaran biasa. Kegiatan ini diselenggarakan sore hari bagi 
sekolah-sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi 
sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler sering 
dimaksudkan untuk mengembangkan satu bidang pelajaran yang 
diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan 
berbagai kegiatan ketrampilan dan kepramukaan. 
Berdasarkan pendapat yang terpapar dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar 




menambah wawasan dan kegemaran siswa. Kegiatan ektrakurikuler 
tidak diatur dalam kurikulum, maka kegiatan tersebut bersifat fleksibel, 
dapat menyesuaikan dengan keadaan sekolah yang bersangkutan. 
Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mengaitkan antara pengetahuan 
yang diperoleh dalam program intrakurikuler dengan kebutuhan 
lingkungan. 
b. Tujuan Ekstrakurikuler 
Memberikan sumbangan dalam perkembangan kepribadian 
anak didik, khususnya mereka yang berpartisipasi pada kegiatan 
tersebut merupakan tujuan ekstrakurikuler yang dipaparkan oleh 
Wiliamstron dalam Saputra  (1996 : 16). Hal ini sejalan dengan tujuan 
ektrakurikuler menurut Permendikbud  (2013) adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. 
b. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan 
minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju 
pembinaan manusia seutuhnya. 
Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Atas yaitu agar siswa dapat menambah ketrampilan, 
pengetahuan lain diluar akademik dan mengurangi berbagai hal yang 
bersifat negatif. Kegiatan ektrakurikuler dianggap perlu diikuti oleh 
siswa karena dapat menunjang keberhasilan belajar siswa sehubungan 




perlu adanya tambahan jam pelajaran diluar intrakurikuler. Dengan 
demikian kegiatan ekstrakurikuler sangat bermanfaat bagi peserta didik.  
3. Karawitan 
Karawitan adalah salah satu jenis kesenian tradisional di Indonesia. 
Karawitan berasal dari bahasa jawa rawit berarti rumit, berbelit-belit, tetapi 
rawit juga berarti halus, cantik, berliku-liku dan enak. Menurut Soedarsono 
(1992 : 14), karawitan secara umum adalah kesenian yang meliputi segala 
cabang seni yang mengandung unsur keindahan, halus serta rumit atau 
ngrawit.  
Pada jaman dulu karawitan tumbuh dan dikembangkan di 
lingkungan kraton dan dapat dikatakan bahwa bangsawan dan kerabat 
kraton wajib menguasai bidang karawitan, tembang dan tari. Begitu 
pentingnya seni pertunjukan (karawitan) sebagai suatu pertanda kekuasaan 
raja adalah keterbilatan gamelan dan teater pada upacara-upacara atau 
pesta-ria kraton (Sumarsam, 2003 : 11). 
Karawitan adalah seni suara yang menggunakan laras slendro dan 
pelog, baik suara manusianya maupun instrumen (gamelan) asal berlaras 
slendro dan pelog dapat disebut karawitan. Ada dua pokok isi karawitan 
yaitu irama dan lagu. Irama yaitu pelebaran atau penyempitan gatra. Lagu 
yaitu susunan nada-nada yang diatur dan apabila nada tersebut dibunyikan 
sudah terdengar enak. Pengaturan nada-nada tersebut nantinya berkembang 
kearah suatu bentuk, sehingga menimbulkan bermacam-macam bentuk, dan 




Ungkapan jiwa manusia yang disalurkan melalui nada-nada yang 
berlaras slendro dan pelog yang diatur, berirama berbentuk, selaras, enak 
didengarkan dan enak dipandang baik dalam garapan vokal maupun 
instrumenal maupun garap campuran merupakan pengertian yang 
dipaparkan (Soeroso, 1985-1986). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karawitan 
merupakan seni yang indah berlaraskan pelog dan slendro instrumen yang 
digunakan dalam karawitan disebut gamelan. Karawitan mempunyai dua 
pokok isi yaitu irama dan lagu.  
4. Gamelan  
Gamelan berasal dari kata nggamel yang mempunyai arti memukul. 
Gamelan merupakan instrumen atau perangkat peralatan untuk karawitan. 
Perangkat peralatan karawitan terdiri dari bermacam-macam alat atau 
ricikan. Gamelan jawa terdiri atas berbagai macam alat musik seperti 
bonang, cempung, gambang, gender, gong, kempul, kendhang, kenong, 
kethuk kempyang, rebab, saron, demung, peking, seruling dan slenthem 
(Sumarsam, 2003 : 333-342).   
Ada berbagai jenis gamelan, dan diihat dari fungsinya gamelan 
dibedakan menjadi lima yaitu: 
1. Gamelan kodhok ngorek yang berfungsi sebagai pengiring acara hajatan 
seperti khitanan dan pernikahan. Gamelan ini berlaras slendro. 
2. Gamelan monggang berfungsi untuk melengkapi segala acara dan 




3. Gamelan cara balen berfungsi sebagai musik penyambutan  tamu dalam 
acara keluarga, masyarakat, maupun lingkungan kraton. 
4. Gamelan sekaten merupakan gamelan yang dibunyaikan selama 
semingu pada bulan mulud  yaitu pada tanggal 5 sampai 12 menurut 
kalender jawa. 
5. Gamelan ageng berfungsi untuk keperluan kemasyarakatan sebagai 
hiburan seni, wayang, ketoprak, dan campur sari. 
Pada ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo 
gamelan yang ada berlaras slendro. Gamelan biasanya dimainkan sebagai 
iringan tari serta sebagai musik peyambut tamu di kegiatan sekolah. 
Gamelan itu terdiri dari kendhang, gong, bonang, saron, slenthem, gender, 
demung, kempul, kethuk-kempyang, dan kenong. Karena gamelan yang 
tersedia disekolah hanyalah berlaras slendro, maka yang bisa dimainkan 
hanya yang berlaras slendro. 
5. Ekstrakurikuler Karawitan di Sekolah 
Kegiatan ekstrakurikuler karawitan di sekolah dilaksanakan pada 
sore hari setelah kegiatan intrakurikuler berakhir. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler ini diawali dengan menyampaikan etika penyajian 
karawitan dan cara menabuh gamelan yang baik  (Poman, 2013) adalah 
sebagai berikut : 
1. Ketika akan masuk dan keluar tempat berlatih gamelan, tidak 
diperkenankan melangkahi ricikan. 




3. Menabuh dengan bersikap tenang, posisi duduk bersila, menghadap ke 
ricikan yang sedang ditabuh. 
4. Pada saat menabuh gamelan tidak diperbolehkan merokok atau makan. 
5. Tidak berpindah tempat pada waktu menabuh gamelan. 
6. Ketika menabuh gamelan tidak diperkenankan bercakap-cakap dengan 
orang diluar tempat karawitan. 
Laras berarti nada, pada gamelan jawa laras terbagi mejadi tiga yaitu 
laras slendro, laras pelog dan laras barang miring. Laras slendro yaitu 
instrumen gamelan yang dalam satu gembyanganya (oktaf) dibagi 5 nada 
(pentatonis) yaitu: 1, 2,  3,  5,  6. Sedangkan laras pelog merupakan 
pengembangan dari laras slendro yang dalam satu oktaf dibagi 7 nada 
(heptatonis) yaitu : 1, 2, 3, 4,  5, 6, 7. Laras barang miring itu bakinya adalah 
laras slendro akan tetapi pada tembang (vokal) dinaikan setengah nada dari 
laras slendro sehingga terasa seperti laras pelog. Contoh tembang laras 
barang miring yaitu maskumambang, dhandanggula tlutur, asmaradana dan 
lainya (Kusnadi, 2004).  
Pada ekstrakurikuler di SMA materi yang diajarkan kepada siswa 
berlaras slendro dan berlaras pelog. Tembang berlaras slendro seperti 
pocung dan dhandanggula (slendro pathet manyura), kinanthi (slendro 
pathet sanga), asmaradana (slendro barang miring). Sedang tembang 
berlaras pelog seperti maskumambang, gambuh, pangkur, dan mijil (pelog 





B. Penelitian yang Relevan 
Guna mendukung penelitian ini maka diperlukan penilitian yang 
relevan guna mendukung penelitian yang dilakukan juga sebagai bahan 
referensi, berikut penelitian yang relevan dengan penelitian ini :  
1. Minat Mahasiswa PJKR 2010 terhadap Olahraga Pilihan Tenis Meja 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta diketahui 
12,5% mempunyai minat sangat tinggi, 20,8% mempunyai minat tinggi, 
50% mempunyai minat sedang, 12,5% mempunyai minat rendah dan 4,2% 
mempunyai minat sangat rendah. Secara keseluruhan minat mahasiswa 
PJKR angkatan 2010 terhadapa olahraga tenis meja masuk kategori sedang 
yaitu 50% dari 24 mahasiswa yang dijadikan responden (Setiyadi, 2012). 
2. Minat siswa kelas IV dan V SD Negeri 1 Batur Banjarnegara terhadap 
ekstakurikuler bolavoli mini tahun ajaran 2011/2102 dengan hasil 
penelitian menunjukan bahwa secara umum minat siswa kelas IV dan V di 
SD Negeri Batur Banjarnegara terhadap ekstrakurikuler bola voli mini 
adalah sedang dengan frekuensi sebanyak 17 anak (36,96%). Secara rinci 
minat siswa sangat tinggi sebanyak 2 anak (4,35%), tinggi sebanyak 14 
anak (30,43%), rendah sebanyak 8 anak (17,39%), dan sangat rendah 5 anak 
(10,87%).  (Darmawan, 2012). 
 
C. Kerangka Pikir 
Di era globalisasi ini siswa lebih menyukai game online daripada belajar 
kesenian tradisional. Karawitan merupakan salah satu kesenian tradisional dan 




terhadap suatu objek yang membuat individu tersebut merasa senang. 
Timbulnya minat dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu langsung dari dalam 
diri seseorang (internal) dan dorongan dari luar (eksternal). Faktor internal 
meliputi perhatian, perasaan senang dan aktivitas. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi peran guru dan fasilitas. Tanpa adanya minat yang baik dari diri invidu 
maka pembelajaran tidak akan berjalan baik. 
Begitu pula pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 
Purworejo. Siswa yang berminat terhadap karawitan maka perhatian siswa 
tertuju pada kegiatan karawitan. Hal tersebut berpengaruh terhadap 
kemauannya, sehingga dengan perasaan senang tanpa ada paksaan dari orang 
lain, individu akan selalu ingin mengikuti apa yang diinginkannya. Apabila 
siswa mempunyai perhatian yang tinggi terhadap kesenian tradisional maka 
mereka akan antusias dan cenderung mengikuti ekstrakurikuler karawitan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka timbul sebuah permasalahan yang akan ditelii 









A. Desain Penelitian 
Penelitian yang berjudul “minat siswa terhadap ekstrakurikuler 
karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo”, merupakan penelitian deskriptif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo. Dengan demikian 
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran apa adanya tentang 
minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo. 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian survei dengan instrumen penelitian berupa 
angket. 
 
B. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel, sehingga tidak 
terdapat variabel bebas maupun variabel terikat. Variabel dalam penelitian ini 
adalah minat siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMA 
Negeri 6 Purworejo.  Minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kecenderungan dalam diri siswa untuk merasa tertarik, yang menjadikan siswa 
tersebut memusatkan perhatiannya pada kegiatan ektrakurikuler karawitan. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 6 Purworejo, yang beralamat di 




Purworejo, Provinsi Jawa Tengah.  Waktu penelitian dilakukan pada bulan 
September 2014.  
 
D. Populasi Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII SMA 
Negeri 6 Purworejo yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan berjumlah 
30 siswa yang terbagi atas 6 kelas, 3 kelas jurusan IPA dan 3 kelas jurusan 
IPA. Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian populasi, maka dalam 
penelitian ini tidak menggunakan sampel. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat ukur penelitian, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berupa angket dan skala Likert. 
Kuesioner tertutup merupakan jenis kuesioner yang sudah disediakan 
jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Angket dalam penelitian ini 
menggunakan skor yang diberikan untuk pilihan tiap-tiap pilihan hasil 
modifikasi skala likert dengan menghilangkan alternative netral. Tujuannya 
agar responden dalam memberikan jawaban mantap. Bahwa modifikasi skala 
likert meniadakan katagori jawaban yang ditengah berdasarkan tiga alasan 
yaitu: (1) kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum 
dapat diartiakan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya). Bisa  
diartikan netral, setuju, maupun tidak setuju atau bahkan ragu-ragu, (2) 
tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan kecenderungan 




setuju dan sangat tidak setuju adalah terutama melihat kecenderungan pendapat 
responden kearah setuju atau tidak setuju. Pada Penelitian ini responden 
diberikan pilihan dalam menjawab pertanyaan menggunakan salah satu 
diantara empat katagori, yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) 
dan STS (sangat tidak setuju).  
Tabel 1: Skor Jawaban 
 
Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 
SS 4 1 
S 3 2 
TS 2 3 
STS 1 4 
 
Ada tiga langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen, ketiga 
langkah tersebut adalah mendefisinikan konstrak, menyidik faktor dan 
menyusun butir-butir pertanyaan.   
a. Mendefinisikan Konstrak 
Konstrak dalam penelitian ini adalah minat siswa SMA Negeri 6 
Purworejo terhadap ekstrakurikuler karawitan.  
b. Menyidik Faktor 
Adapun faktor yang mengkonstrak minat dari dalam (intern) adalah 
ketertarikan, perhatian dan aktivitas. Sedangkan faktor yang mengkonstrak 
minat dari luar (ekstern) adalah peran guru dan fasilitas yang akan 





c. Menyusun Butir-butir pertanyaan 
Pertanyaan dalam instrumen penelitian lebih sistematis dan mengenai 
sasaran yang dituju, maka langkah yang dilakukan adalah menyusun kisi-
kisi instrumen. Dan kemudian kisi-kisi dijabarkan menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan sebagai alat pengumpul data instrumen 
penelitian agar memberikan gambaran mengenai angket yang akan 
digunakan. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut:  
Tabel 2: Kisi-kisi minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan 



























26, 27*, 33, 34*, 36, 





(*) pertanyaan Negatif 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan angket. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dikarenakan lebih praktis dan efisien karena dalam waktu singkat peneliti dapat 
memperoleh data dari responden. Teknik pengumpulan datanya adalah sebagai 
berikut: 




2. Peneliti memberikan kuisioner penelitian dan mohon bantuan untuk mengisi 
kuisioner tersebut. 
3. Peneliti mengambil kuisioner yang sudah diisi lengkap. 
 
G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas  
Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan sebelum angket 
diberikan kepada responden. Tujuan uji coba instrumen adalah untuk 
menentukan kesahihan dan keterandalan instrumen, juga untuk mengetahui 
tiap butir pertanyaan dari faktor objek, alat indra dan perhatian sudah dapat 
dipahami oleh responden dengan tepat dan dapat ditangkap maksudnya 
dengan benar. Rumus yang digunakan dalam uji validitas adalah korelasi 






r  : korelasi momen tangkar 
N : cacah subjek uji coba 
∑ X : sigma / jumlah X (skor butir) 
∑ X² : sigma X kuadrat 
∑ Y : sigma / jumlah Y (skor faktor)  
∑ Y² : sigma Y kuadrat 
∑ XY : sigma tangkar (perkalian X dan Y) 
 
Menurut  Sugiyono (2010 : 455) butir angket yang sahih atau valid 
apabila mempunyai harga hitung > r tabel  pada taraf signifikan 5% atau 
0,05 dengan N = 20 ( N = jumlah responden ujicoba), instrumen dikatakan 




(0,4442x100%)= 19,7% variansi yang terdapat pada skor skala (total) dapat 
dijelaskan skor butir. Apabila indeks daya pembeda < 0,444 berarti butir 
kurang baik “tidak valid” dan perlu dihilangkan.  
Berdasarkan hasil uji validitas, dapat diketahui bahwa untuk angket 
minat siswa terdiri dari 40 butir pernyataan. Setelah diuji cobakan kepada 
20 siswa kelas XII SMA Negeri 6 Purworejo yang mengikuti 
ekstrakurikuler band, maka hasilnya angket dari 40 butir pertanyaan 3 butir 
pertanyaan gugur dengan koefisien antara -0,016 sampai 0,845 yang 
seharusnya >0,444. Pertanyaan dengan koefisien <0,444 dihapus, dan 
pertanyaan yang valid berjumlah 37. Hasil uji validitas instrumen dalam 
tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 








X 40 3 9, 27, 29 37 
Sumber: Data primer yang diolah 
Butir-butir yang gugur atau kurang valid telah dihilangkan dan butir 
yang valid menurut peneliti masih cukup mewakili masing-masing 
indikator yang ingin diungkapkan, sehingga instrumen tersebut masih layak 
digunakan 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2010 : 293) “reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan”, 




di dalam mengukur gejala yang sama. Rumus untuk menentukan reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbarch (Azwar, 2012) 






















r   
Keterangan:  
'XXr Eatimasi koefisien reliabilitas 
2is Variansi skor butir 
2Xs Variansi skor skala (total) 
Hasil estimasi reliabilitas skala minat siswa menghasilkan koefisien 
Cronbach Alpha’s, untuk langkah pertama dengan 40 butir α= 0,955, dan 
meningkat pada langkah kedua dengan 37 butir α= 0,964 setelah 
mengurangi butir nomor 9, 27 dan 29 telah meningkatkan perkiraan 
reliabilitas skala minat siswa ini. Koefisien α= 0,964, berarti variansi skor-
tampak pada skala minat siswa ini mampu mencerminkan (0,9642x100%)= 
92,9% dari variansi yang terjadi pada skor-murni kelompok subjek yang 
bersangkutan. Di sisi lain dapat dikatakan pula bahwa (100%–92,9%)= 
7,1% dari variansi skor-tampak adalah akibat variansi eror atau kesalahan 
pengukuran. Mengingat persentase kesalahan pengukuran relatif kecil, 
maka skala minat siswa ini dapat dikatakan memiliki keandalan yang sangat 
tinggi.  
Hasil uji reliabilitas dengan memanfaatkan program SPSS Statistics 




siswa dapat dikatakan realiabel. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4  
berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 




1. Minat Siswa 0.964 Sangat Tinggi 
Sumber: Data Primer yang diolah 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian tentang minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo ini menggunakan 
deskriptif kualitatif. Proses penentukan minat siswa dikategorikan menjadi lima 
kategori yaitu sangat tinggi, tinngi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Menurut 
Sudijono (2011 : 175) pengkategorian dengan 5 kategori dapat disusun 
menggunakan nilai standar deviasi (SD) dan rerata (mean) sebagai berikut: 
Tabel 5: Pengkategorian Nilai berdasarkan SD dan Mean 
 
No. Rumus Kategori 
1. X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi 
2. M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 
3. M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 
4. M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Rendah 
5. X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 
Keterangan: 
X = Nilai 
M = Mean 




Selanjutnya tiap indikator dicari menggunakan prosentase yang 





 x 100% 
Keterangan : 
P = Prosentase 
f = Frekuensi responden 









BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga keadaan objek 
digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Data penelitian tentang minat 
siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo ini 
diperoleh dengan instrumen angket. Hasil penelitian tentang minat siswa SMA 
Negeri 6 Purworejo terhadap ekstrakurikuler karawitan dianalisis dan 
dideskripsikan. Data minat terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Setelah data siswa terkumpul, maka dilakukan analisis data untuk 
mengetahui minat siswa secara keseluruhan berdasarkan faktor dan 
indikatornya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 
6 Purworejo yang telah mengikuti ekstrakurikuler karawitan yang berjumlah 30 
siswa. Deskripsi data yang disajikan meliputi harga Mean, Median, Modus, 
Standar Deviasi, dan Tabel Distribusi Data.  
1.  Minat 
Penelitian ini diukur dengan angket berjumlah 37 butir pertanyaan 
dengan skor maksimum yang diperoleh 143 dan skor minimum 99. Dari 
hasil analisis diperoleh mean minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo sebesar 122,03 
median sebesar 119,5 modus sebesar 119 dan standar deviasi sebesar 12,36. 





Tabel 6: Minat Siswa terhadap Ekstrakurikuler Karawitan 
 
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
1. X > 140,57 Sangat Tinggi 3 10% 
2. 128,21 < X ≤ 140,57 Tinggi 5 16.7% 
3. 115,85 < X ≤ 128,21 Sedang 13 43.3% 
4. 103,49 < X ≤ 115,85 Rendah 7 23.3% 
5. X ≤ 103,49 Sangat Rendah 2 6.7% 
Total 30 100 % 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler karawitan adalah sedang dengan frekuensi sebanyak 13 
anak (43.3%). Secara rinci siswa yang memiliki minat yang sangat tinggi 
sebanyak 3 anak (10%), tinggi sebanyak 5 anak (16,7%), sedang sebanyak 
13 anak (43.3%), rendah sebanyak 7 anak (23.3%), sangat rendah sebanyak 
2 anak (6,7%). Dilihat dari frekuensi tiap kategori, dapat disimpulkan 
bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 
Purworejo adalah sedang. Diagram frekuensi minat siswa terhadap 






Gambar 1: Diagram Minat Siswa terhadap Ekstrakurikuler Karawitan 
 
Minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 
Purworejo pada penelitian ini terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal terdiri atas 3 indikator yaitu indikator perhatian, 
perasaan senang dang aktivitas. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas 2 
faktor yaitu peran guru dan fasilitas. Berikut ini disajikan data tiap faktor 
dan indikator. 
2. Faktor Internal 
Minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 
Purworejo dari faktor internal diukur dengan angket yang berjumlah 23 
butir pertanyaan dengan skor maksimum yang diperoleh 91 dan skor 
minimum 62. Dari hasil analisis diperoleh mean minat siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo 


















dan standar deviasi sebesar 7,65. Hasil distribusi data minat berdasarkan 
faktor internal siswa dari tabel 7 berikut: 
Tabel 7: Faktor Internal Siswa terhadap Ekstrakurikuler 
Karawitan 
 
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
1. X > 87,64 Sangat Tinggi 1 3.3% 
2. 79,9 < X ≤ 87,64 Tinggi 8 27% 
3. 72,34 < X ≤ 79,9 Sedang 11 37% 
4. 64,69 < X ≤ 72,34 Rendah 8 27% 
5. X ≤ 64,69 Sangat Rendah 2 6.7% 
Total 30 100 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut menunjukan bahwa 
minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan adalah sedang dengan 
frekuensi sebanyak 11 anak (37%). Secara rinci siswa yang memiliki minat 
yang sangat tinggi sebanyak 1 anak (3,3%), tinggi sebanyak 8 anak (27%),  
sedang sebanyak 11 anak (37%), rendah sebanyak 8 anak (27%), sangat 
rendah sebanyak 2 anak (6,7%).  Dilihat dari frekuensi tiap kategori, dapat 
disimpulkan bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor internal adalah sedang. Diagram 
frekuensi minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 





Gambar 2: Diagram Minat Siswa Faktor Internal 
  
Setelah melakukan analisis pada minat siswa dari faktor Internal, 
selajutnya dilakukan analisis pada indikator yang menyusunnya. Hasil 
analisis disajikan sebagai berikut: 
a. Indikator Perhatian 
Minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 
6 Purworejo dari faktor internal indikator perhatian diukur dengan 
angket yang berjumlah 9 butir pertanyaan dengan skor maksimum yang 
diperoleh 36 dan skor minimum 24. Dari hasil analisis diperoleh mean 
minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor internal indikator perhatian 
sebesar 30,73 median sebesar 31 modus sebesar 31 dan standar deviasi 
sebesar 3,1. Hasil distribusi data minat berdasarkan faktor internal 


















Tabel 8: Faktor Internal Indikator Perhatian 
 
No. Interval Kategori frekuensi Prosentase 
1. X > 35,38 Sangat Tinggi 3 10% 
2. 32,3 < X ≤ 35,38 Tinggi 6 20% 
3. 29,18 < X ≤ 32,3 Sedang 8 26.7% 
4. 26,08 < X ≤ 29,18 Rendah 12 40% 
5. X ≤ 26,08 Sangat Rendah 1 3.3% 
Total 30 100 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut menunjukan 
bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan dari faktor 
internal indikator perhatian adalah rendah dengan frekuensi sebanyak 
12 anak (40%). Secara rinci siswa yang memiliki minat yang sangat 
tinggi sebanyak 3 anak (10%), tinggi sebanyak 6 anak (20%), sedang 
sebanyak 8 anak (26.7%), rendah sebanyak 12 anak (40%), sangat 
rendah sebanyak 1 anak (3.3%).  Dilihat dari frekuensi tiap kategori, 
dapat disimpulkan bahwa minat siswa  terhadap ekstrakurikuler 
karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor internal indikator 
perhatian adalah rendah. Diagram frekuensi minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor 





Gambar 3: Diagram Faktor Internal Indikator Perhatian 
 
b. Indikator Perasaan Senang 
Minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 
6 Purworejo dari faktor internal indikator perasaan senang diukur 
dengan angket yang berjumlah 7 butir pertanyaan dengan skor 
maksimum yang diperoleh 28 dan skor minimum 17. Dari hasil analisis 
diperoleh mean minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor internal indikator 
perasaan senang sebesar 23 median sebesar 23 modus sebesar 23 dan 
standar deviasi sebesar 2,5. Hasil distribusi data minat berdasarkan 

























Tabel 9: Faktor Internal Indikator Perasaan Senang 
 
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
1. X > 26,75 Sangat Tinggi 3 10% 
2. 24,25 < X ≤ 26,75 Tinggi 5 16,7% 
3. 21,75 < X ≤ 24,25 Sedang 14 46,7% 
4. 19,25 < X ≤ 21,75 Rendah 7 22,3% 
5. X ≤ 19,25 Sangat Rendah 1 3.3% 
Total 30 100 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut menunjukan 
bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan dari faktor 
internal indikator perasaan senang adalah sedang dengan frekuensi 
sebanyak 14 anak (46,7%). Secara rinci siswa yang memiliki minat 
yang sangat tinggi sebanyak 3 anak (10%), tinggi sebanyak 5 anak 
(16,7%), sedang sebanyak 14 anak (46,7%), rendah sebanyak 7 anak 
(22,3%), sangat rendah sebanyak 1 anak (3.3%). Dilihat dari frekuensi 
tiap kategori, dapat disimpulkan bahwa minat siswa  terhadap 
ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor 
internal indikator perasaan senang adalah sedang. Diagram frekuensi 
minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 






Gambar 4: Diagram Faktor Internal Indikator Perasaan Senang 
 
c. Indikator Aktivitas 
Minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 
6 Purworejo dari faktor internal indikator aktivitas diukur dengan 
angket yang berjumlah 7 butir pertanyaan dengan skor maksimum yang 
diperoleh 27 dan skor minimum 16. Dari hasil analisis diperoleh mean 
minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor internal indikator aktivitas sebesar 
22 median sebesar 22 modus sebesar 22 dan standar deviasi sebesar 3. 
Hasil distribusi data minat berdasarkan faktor internal indikator 





















Tabel 10: Faktor Internal Indikator Aktivitas 
 
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
1. X > 26,5 Sangat Tinggi 1 3.3% 
2. 23,5 < X ≤ 26,5 Tinggi 10 33% 
3. 20,5 < X ≤ 23,5 Sedang 13 43,7% 
4. 17,5 < X ≤ 20,5 Rendah 5 16,7% 
5. X ≤ 17,5 Sangat Rendah 1 3.3% 
Total 30 100 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut menunjukan 
bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan dari faktor 
internal indikator aktivitas adalah sedang dengan frekuensi sebanyak 13 
anak (43,7%). Secara rinci siswa yang memiliki minat yang sangat 
tinggi sebanyak 1 anak (3.3%), tinggi sebanyak 10 anak (33%), sedang 
sebanyak 13 anak (43,7%), rendah sebanyak 5 anak (16,7%), sangat 
rendah sebanyak 1 anak (3.3%). Dilihat dari frekuensi tiap kategori, 
dapat disimpulkan bahwa minat siswa  terhadap ekstrakurikuler 
karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor internal indikator 
aktivitas adalah sedang. Diagram frekuensi minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor 





Gambar 5: Diagram Faktor Internal Indikator Aktivitas 
 
3. Faktor Eksternal 
Minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 
Purworejo dari faktor eksternal diukur dengan angket yang berjumlah 14 
butir pertanyaan dengan skor maksimum yang diperoleh 55 dan skor 
minimum 37. Dari hasil analisis diperoleh mean minat siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo 
dari faktor eksternal sebesar 46 median sebesar 45 modus sebesar 42 dan 
standar deviasi sebesar 5,2. Hasil distribusi data minat berdasarkan faktor 





















Tabel 11: Faktor Eksternal Siswa terhadap Ekstrakurikuler Karawitan 
 
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
1. X > 53,8 Sangat Tinggi 4 13,3% 
2. 48,6 < X ≤ 53,8 Tinggi 5 16,7% 
3. 43,4 < X ≤ 48,6 Sedang 12 40% 
4. 38,2 < X ≤ 43,4 Rendah 6 20% 
5. X ≤ 38,2 Sangat Rendah 3 10% 
Total 30 100 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut menunjukan bahwa 
minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan dari faktor eksternal adalah 
sedang dengan frekuensi sebanyak 12 anak (40%). Secara rinci siswa yang 
memiliki minat yang sangat tinggi sebanyak 4 anak (13,3%), tinggi 
sebanyak 5 anak (16,7%), sedang sebanyak 12 anak (40%), rendah 
sebanyak 6 anak (20%), sangat rendah sebanyak 3 anak (10%). Dilihat dari 
frekuensi tiap kategori, dapat disimpulkan bahwa minat siswa terhadap 
ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor eksternal 
adalah sedang. Diagram frekuensi minat siswa terhadap ekstrakurikuler 






Gambar 6: Faktor Eksternal Siswa terhadap Ekstrakurikuler Karawitan 
 
Setelah melakukan analisis pada minat siswa dari faktor eksternal, 
selajutnya dilakukan analisis pada indikator yang menyusunnya. Hasil 
analisis disajikan sebagai berikut: 
a. Indikator Peran Guru 
Minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 
6 Purworejo dari faktor eksternal indikator peran guru diukur dengan 
angket yang berjumlah 6 butir pertanyaan dengan skor maksimum yang 
diperoleh 24 dan skor minimum 17. Dari hasil analisis diperoleh mean 
minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor eksternal indikator peran guru 
sebesar 20 median sebesar 20 modus sebesar 18 dan standar deviasi 
sebesar 2,2. Hasil distribusi data minat berdasarkan faktor eksternal 



















 Tabel 12: Faktor Eksternal Indikator Peran Guru 
 
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
1. X > 23,3 Sangat Tinggi 4 13,3% 
2. 21,1 < X ≤ 23,3 Tinggi 5 16,7% 
3. 18,9 < X ≤ 21,1 Sedang 12 40% 
4. 16,7 < X ≤ 18,9 Rendah 9 30% 
5. X ≤ 16,7 Sangat Rendah 0 0% 
Total 30 100 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut menunjukan 
bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan dari faktor 
eksternal indikator peran guru adalah sedang dengan frekuensi 
sebanyak 12 anak (40%). Secara rinci siswa yang memiliki minat yang 
sangat tinggi sebanyak 4 anak (13,3%), tinggi sebanyak 5 anak (16,7%), 
sedang sebanyak 12 anak (40%), rendah sebanyak 9 anak (30%), sangat 
rendah sebanyak 0 anak (0%). Dilihat dari frekuensi tiap kategori, dapat 
disimpulkan bahwa minat siswa  terhadap ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor eksternal indikator peran guru 
adalah sedang. Diagram frekuensi minat siswa terhadap ekstrakurikuler 
karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor eksternal indikator 





Gambar 7: Diagram Faktor Eksternal Indikator Peran Guru 
 
b. Indikator Fasilitas 
Minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 
6 Purworejo dari faktor eksternal indikator fasilitas diukur dengan 
angket yang berjumlah 8 butir pertanyaan dengan skor maksimum yang 
diperoleh 32 dan skor minimum 19. Dari hasil analisis diperoleh mean 
minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo dari faktor eksternal indikator fasilitas 
sebesar 26 median sebesar 25 modus sebesar 24 dan standar deviasi 
sebesar 3. Hasil distribusi data minat berdasarkan faktor Eksternal siswa 























Tabel 13: Faktor Eksternal Indikator Fasilitas 
 
No. Interval Kategori Frekuensi Prosentase 
1. X > 30,5 Sangat Tinggi 3 10% 
2. 27,5 < X ≤ 30,5 Tinggi 4 13,3% 
3. 25,27 < X ≤ 27,5 Sedang 11 36,7% 
4. 21,5 < X ≤ 25,27 Rendah 9 30% 
5. X ≤ 21,5 Sangat Rendah 3 10% 
Total 30 100 % 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut menunjukan bahwa 
minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan dari faktor eksternal 
indikator fasilitas adalah sedang dengan frekuensi sebanyak 11 anak 
(36,7%). Secara rinci siswa yang memiliki minat yang sangat tinggi 
sebanyak 3 anak (10%), tinggi sebanyak 4 anak (13,3%), sedang sebanyak 
11 anak (36,7%), rendah sebanyak 9 anak (30%), sangat rendah sebanyak 
3 anak (10%). Dilihat dari frekuensi tiap kategori, dapat disimpulkan 
bahwa minat siswa  terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 
Purworejo dari faktor eksternal indikator fasilitas adalah sedang. Diagram 
frekuensi minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 






Gambar 8: Diagram Faktor Eksternal Indikator Fasilitas 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat siswa 
terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo. Penelitian ini 
meneliti tentang kecenderungan siswa mengikuti ekstrakurikuler karwitan yag 
dipengaruhi oleh faktor intrernal meliput perhatian, perasaan senang dan 
aktivitas maupun dari faktor eksternal meliputi peran guru dan fasilitas. Dengan 
minat yang tinggi siswa akan terdorong untuk lebih terdorong untuk lebih 
mencintai kesenian tradisional dengan tujuan karena yakin dan sadar akan 
kepentingan dan manfaat dari kesenian harus dilestarikan. Bagi siswa minat ini 
sangat penting karena dapat menggerakkan kearah yang positif sehingga 
mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan dan resiko yang ada. 
 Minat dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan 
sehingga semakin besar minat semakin besar pula kesuksesan dalam 

















berminat rendah, siswa tersebut akan acuh tak acuh, mudah putus asa dan 
mudah menyerah pada saat penerima pembelajaran. Sebaliknya apabila siswa 
memiliki minat yang tinggi  maka siswa tersebut akan pantang menyerah, giat 
belajar untuk meningkatkan kemampuan dalam bermain karawitan.  
Minat siswa dapat ditinjau dari indikator perhatian, perasaan senang, 
aktivitas, peran guru dan fasilitas. Siswa yang memiliki minat yang tinggi akan 
selalu memperhatikan pelajaran atau materi yang diberikan, memiliki perasaan 
senang, kemudian direalisasikan dengan melakukan aktivitas berlatih 
karawitan. Dapat juga minat dipengaruhi oleh peran guru, bagaimana guru 
menyampaikan materi kepada siswa apa menarik dan tidak membosankan. 
Fasilitas yang dimiliki sekolah juga mempengaruhi minat siswa. Minat siswa 
yang tinggi jika tidak difasilitasi dengan baik maka minat tersebut akan luntur 
dan hilang.  
Dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan bahwa minat siswa 
terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo diketahui 
bahwa siswa yang memiliki minat yang sangat tinggi sebanyak 3 anak (10%), 
tinggi sebanyak 5 anak (16,7%), sedang sebanyak 13 anak (43,3%), rendah 
sebanyak 7 anak (23,3%), sangat rendah sebanyak 2 anak (6,7%).  
Secera keseluruhan minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di 
SMA Negeri 6 Purworejo masuk dalam kategori sedang. masuk dalam kategori 
sedang karena frekuensi yang paling tinggi terdapat pada kategori sedang 




BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa minat siswa 
terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo yang memiliki 
minat yang sangat tinggi sebanyak 3 anak (10%), tinggi sebanyak 5 anak 
(16,7%), sedang sebanyak 13 anak (43,3%), rendah sebanyak 7 anak (23,3%), 
sangat rendah sebanyak 2 anak (6,7%).  
Minat dari faktor internal masuk pada kategori sedang dengan rincian: 
(1) indikator perhatian masuk kategori sedang, (2) indikator perasaan senang 
masuk kategori sedang, dan (3) aktivitas masuk kategori sedang. Minat dari 
faktor eksternal masuk pada kategori sedang dengan rincian: (1) peran guru 
masuk kategori sedang dan (2) fasilitas masuk pada kategori sedang. Secara 
keseluruhan minat siswa terhadap ekstrakurikuler karawitan di SMA Negeri 6 
Purworejo masuk dalam kategori sedang dengan jumlah 13 anak dengan 
frekuensi 43,3%. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan adalah sedang. Dari hasil penelitian yang sudah 
diketahui tersebut, sekolah sebaiknya lebih memotivasi siswa agar 
meningkatkan minat siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler karawitan. 
Karawitan merupakan salah satu kesenin tradisional yang harus dilestarikan, 




kita turut serta melestarikan dan menjaga kesenian tradisional. Fasilitas 
ekstrakurikuler karawitan perlu diperbarui agar proses pembelajaran karawitan 
berjalan lebih baik dan lebih menyenangkan.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan dan 
kekurangan dari peneliti antara lain sebagai berikut: 
1. Peneliti hanya meneliti siswa kelas XII yang telah mengikuti ekstrakurikuler 
pada tahun ajaran sebelumnya. 
2. Peneliti tidak mengontrol variable lain yang mempengaruhi minat seperti 
kondisi fisik siswa, latar belakang keluarga dan lain-lain. 
 
D. Saran 
1. Bagi siswa hendaknya ekstrakurikuler yang sudah dipilih agar dijalani secara 
sungguh-sungguh agar dapat menambah ketrampilan dan ikut melestarikan 
kesenian tradisional. 
2. Bagi guru dan pembina ekstrakurikuler karawitan, sebagai data untuk 
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran di ekstrakurikuler karawitan. 
3. Bagi sekolah agar meningkatkan dan mengembangkan fasilitas untuk 
ekstrakurikuler karawitan sehingga siswa akan mempunyai persepsi yang 
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1. Instrumen Uji Coba 
INSTRUMEN UJI COBA MINAT SISWA TERHADAP  
EKSTRAKURIKULER KARAWITAN  
 
A. Identitas Responden. 
Kerahasiaan identitas diri saudara dijamin oleh peneliti. Untuk itu, mohon isi 
lengkap data dibawah ini : 
Nama   : 
No Absen : 
Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban. 
2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan. 
3. Pilih alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda. 
4. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih. 
5. Keterangan Jawaban: 
SS : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 




Pertanyaan / Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Karawitan salah satu kesenian tradisional 
yang harus dilestarikan. 








Pertanyaan / Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena sesuai keinginan saya. 
    
2. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan karena merupakan kesenian 
tradisional. 
    
3. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena paksaan teman. 
    
4. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena dapat meningkatkan sikap disiplin 
dan tanggungjawab. 
    
5. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena sesuai dengan ketrampilan saya. 
    
6. Siswa dapat memainkan gamelan dengan 
baik setelah mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. 
    
7. Pengetahuan tentang teknik bermain 
gamelan bertambah setelah saya 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan. 
    
8. Teknik yang diajarkan dalam 
ektrakurikuler karawitan membuat saya 
tidak bisa memainkan gamelan. 
    
9. Kemampuan dasar bermain gamelan 
bertambah setelah saya mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. 
    
10. Selama mengikuti ektrakurikuler 
karawitan tidak memperoleh manfaat apa-
apa. 




11. Saya senang mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan karena melestarikan kesenian 
dan kebudayaan tradisional. 
    
12. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan karena tempat latihan 
gamelannya layak digunakan. 
    
13. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena tempat latihannya nyaman. 
    
14. Saya mudah memahami materi yang 
diajarkan karena proses pembelajarannya 
menarik. 
    
15. Aktifitas selama ekstrakurikuler 
karawitan membuat saya lebih cinta 
terhadap kesenian tradisional. 
    
16. Ekstrakurikuler karawitan membuat saya 
semangat belajar pelajaran lainnya. 
    
17. Saya semakin tidak bisa bermain 
karawitan setelah mengikuti 
ekstrakurikuler. 
    
18. Teknik-teknik dalam pengajaran 
ekstrakurikuler karawitan disusun dengan 
baik sehingga saya mudah 
memahaminya. 
    
19. Mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
membuat saya lebih percaya diri. 
    
20. Guru pembimbing ekstrakurikuler 
karawitan sangat paham dengan teknik 
dasar bermain karawitan. 
    
21. Saya merasa bergairah mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. 




22. Gamelan yang digunakan dalam latihan 
ekstrakurikuler karawitan mencukupi 
banyaknya siswa yang ikut ekstra 
karawitan. 
    
23. Gamelan sudah baik sehingga tidak 
mengganggu proses latihan. 
    
24. Saya duduk dengan posisi yang benar 
sesuai yang diajarkan guru pembimbing 
ketika saya berlatih karawitan sehingga 
saya merasa nyaman. 
    
25. Proses latihan ekstrakurikuler sering 
terjadi kendala dengan sarana (alat) yang 
digunakan. 
    
26. Penerangan ruang karawitan baik 
sehingga tidak mengganggu proses 
latihan. 
    
27. Jarak antar gamelan mengganggu proses 
latihan karawitan. 
    
28. Suasana sekitar ramai (berisik) sehingga 
mengganggu proses latihan. 
    
29. Guru pembimbing selalu membenarkan 
ketika siswa salah dalam latihan 
karawitan. 
    
30. Guru pembimbing selalu memberikan 
contoh teknik dasar dalam bermain 
karawitan. 
    
31. Saya tidak memperhatikan ketika guru 
memberikan contoh teknik dasar bermain 
karawitan. 




32. Saya aktif mengikuti ekstrakurikuler 
karena kemampuan guru pembimbing 
yang baik. 
    
33. Saya merasa senang mengikuti 
ekstrakurikuler karena tempat latihan 
terasa nyaman. 
    
34. Saya merasa bosan mengikuti 
ekstrakurikuler karena tempat latihannya 
panas dan kotor. 
    
35. Saya senang mengikuti ekstrakurikuler 
karena guru pembimbingnya selalu hadir 
saat latihan. 
    
36. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena sarananya (alat gamelan) lengkap. 
    
37. Sekolah menyediakan prasaran sesuai 
dengan standar dalam karawitan. 
    
38. Kondisi fasilitas yang ada dalam keadaan 
kurang baik.  
    
39. Siswa menggunakan fasilitas yang 
disediakan selama latihan. 
    
40. Tempat latihan yang nyaman berpengaruh 
terhadap kelancaran dalam latihan. 





2. Instrumen Penelitian  
INSTRUMEN MINAT SISWA TERHADAP EKSTRAKURIKULER 
KARAWITAN DI SMA NEGERI 6 PURWOREJO 
A. Identitas Responden. 
Kerahasiaan identitas diri saudara dijamin oleh peneliti. Untuk itu, mohon isi 
lengkap data dibawah ini : 
Nama   : 
No Absen : 
Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban. 
2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan. 
3. Pilih alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda. 
4. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih. 
5. Keterangan Jawaban: 
SS : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 




Pertanyaan / Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Karawitan salah satu kesenian tradisional 
yang harus dilestarikan. 








Pertanyaan / Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena sesuai keinginan saya. 
    
2. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan karena merupakan kesenian 
tradisional. 
    
3. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena paksaan teman. 
    
4. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena dapat meningkatkan sikap disiplin 
dan tanggungjawab. 
    
5. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena sesuai dengan ketrampilan saya. 
    
6. Siswa dapat memainkan gamelan dengan 
baik setelah mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. 
    
7. Pengetahuan tentang teknik bermain 
gamelan bertambah setelah saya 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan. 
    
8. Teknik yang diajarkan dalam 
ekstrakurikuler karawitan membuat saya 
tidak bisa memainkan gamelan. 
    
9. Selama mengikuti ektrakurikuler 
karawitan tidak memperoleh manfaat apa-
apa. 
    
10. Saya senang mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan karena melestarikan kesenian 
dan kebudayaan tradisional. 




11. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan karena tempat latihan 
gamelannya layak digunakan. 
    
12. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena tempat latihannya nyaman. 
    
13. Saya mudah memahami materi yang 
diajarkan karena proses pembelajarannya 
menarik. 
    
14. Aktifitas selama ekstrakurikuler 
karawitan membuat saya lebih cinta 
terhadap kesenian tradisional. 
    
15. Ekstrakurikuler karawitan membuat saya 
semangat belajar pelajaran lainnya. 
    
16. Saya semakin tidak bisa bermain 
karawitan setelah mengikuti 
ekstrakurikuler. 
    
17. Teknik-teknik dalam pengajaran 
ekstrakurikuler karawitan disusun dengan 
baik sehingga saya mudah 
memahaminya. 
    
18. Mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
membuat saya lebih percaya diri. 
    
19. Guru pembimbing ekstrakurikuler 
karawitan sangat paham dengan teknik 
dasar bermain karawitan. 
    
20. Saya merasa bergairah mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. 
    
21. Gamelan yang digunakan dalam latihan 
ekstrakurikuler karawitan mencukupi 




banyaknya siswa yang ikut ekstra 
karawitan. 
22. Gamelan sudah baik sehingga tidak 
mengganggu proses latihan. 
    
23. Saya duduk dengan posisi yang benar 
sesuai yang diajarkan guru pembimbing 
ketika saya berlatih karawitan sehingga 
saya merasa nyaman. 
    
24. Proses latihan ekstrakurikuler sering 
terjadi kendala dengan sarana (alat) yang 
digunakan. 
    
25. Penerangan ruang karawitan baik 
sehingga tidak mengganggu proses 
latihan. 
    
26. Jarak antar gamelan mengganggu proses 
latihan karawitan. 
    
27. Guru pembimbing selalu membenarkan 
ketika siswa salah dalam latihan 
karawitan. 
    
28. Saya tidak memperhatikan ketika guru 
memberikan contoh teknik dasar bermain 
karawitan. 
    
29. Saya aktif mengikuti ekstrakurikuler 
karena kemampuan guru pembimbing 
yang baik. 
    
30. Saya merasa senang mengikuti 
ekstrakurikuler karena tempat latihan 
terasa nyaman. 




31. Saya merasa bosan mengikuti 
ekstrakurikuler karena tempat latihannya 
panas dan kotor. 
    
32. Saya senang mengikuti ekstrakurikuler 
karena guru pembimbingnya selalu hadir 
saat latihan. 
    
33. Saya mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena sarananya (alat gamelan) lengkap. 
    
34. Sekolah menyediakan prasaran sesuai 
dengan standar dalam karawitan. 
    
35. Kondisi fasilitas yang ada dalam keadaan 
kurang baik.  
    
36. Siswa menggunakan fasilitas yang 
disediakan selama latihan. 
    
37. Tempat latihan yang nyaman berpengaruh 
terhadap kelancaran dalam latihan. 












































Butir 01 132.25    171.46    0.74       0.95       Valid Butir 01 118.87 143.50 0.70 0.94 Valid
Butir 02 132.15    173.92    0.58       0.95       Valid Butir 02 118.47 144.67 0.64 0.94 Valid
Butir 03 132.25    171.46    0.74       0.95       Valid Butir 03 118.57 144.53 0.65 0.94 Valid
Butir 04 132.50    172.05    0.76       0.95       Valid Butir 04 118.83 145.39 0.61 0.94 Valid
Butir 05 132.25    171.46    0.74       0.95       Valid Butir 05 118.87 143.50 0.70 0.94 Valid
Butir 06 132.15    173.92    0.58       0.95       Valid Butir 06 118.77 147.98 0.35 0.95 Valid
Butir 07 132.15    171.82    0.75       0.95       Valid Butir 07 118.47 144.67 0.64 0.94 Valid
Butir 08 132.25    171.46    0.74       0.95       Valid Butir 08 118.47 148.05 0.36 0.95 Valid
Butir 09 132.75    175.67    0.24       0.96       Tidak Valid Butir 10 118.30 147.87 0.42 0.95 Valid
Butir 10 132.15    173.92    0.58       0.95       Valid Butir 11 118.33 148.37 0.31 0.95 Valid
Butir 11 132.15    171.82    0.75       0.95       Valid Butir 12 118.97 145.14 0.52 0.95 Valid
Butir 12 132.60    173.83    0.46       0.96       Valid Butir 13 118.93 145.31 0.54 0.95 Valid
Butir 13 132.70    173.80    0.52       0.95       Valid Butir 14 118.80 142.23 0.75 0.94 Valid
Butir 14 132.55    171.63    0.67       0.95       Valid Butir 15 118.47 143.15 0.68 0.94 Valid
Butir 15 132.20    172.69    0.55       0.95       Valid Butir 16 118.83 142.35 0.63 0.94 Valid
Butir 16 132.45    172.68    0.56       0.95       Valid Butir 17 118.50 143.29 0.67 0.94 Valid
Butir 17 132.15    171.82    0.75       0.95       Valid Butir 18 118.73 146.82 0.50 0.95 Valid
Butir 18 132.15    173.92    0.58       0.95       Valid Butir 19 118.80 146.92 0.54 0.95 Valid
Butir 19 132.25    171.46    0.74       0.95       Valid Butir 20 118.60 143.08 0.69 0.94 Valid
Butir 20 132.45    171.10    0.80       0.95       Valid Butir 21 118.80 144.30 0.59 0.94 Valid
Butir 21 132.55    174.68    0.46       0.95       Valid Butir 22 119.17 145.04 0.41 0.95 Valid
Butir 22 132.45    174.05    0.57       0.95       Valid Butir 23 118.97 141.34 0.72 0.94 Valid
Butir 23 132.60    167.83    0.84       0.95       Valid Butir 24 118.77 145.22 0.51 0.95 Valid
Butir 24 132.55    170.05    0.67       0.95       Valid Butir 25 119.23 146.53 0.28 0.95 Valid
Butir 25 132.45    174.05    0.57       0.95       Valid Butir 26 119.03 146.24 0.39 0.95 Valid
Butir 26 132.20    173.43    0.60       0.95       Valid Butir 28 118.43 146.46 0.50 0.95 Valid
Butir 27 133.25    182.30    (0.06)      0.96       Tidak Valid Butir 30 118.60 145.21 0.60 0.94 Valid
Butir 28 132.15    173.92    0.58       0.95       Valid Butir 31 118.43 146.46 0.50 0.95 Valid
Butir 29 132.85    175.92    0.21       0.96       Tidak Valid Butir 32 118.87 143.50 0.70 0.94 Valid
Butir 30 132.30    171.27    0.75       0.95       Valid Butir 33 118.83 142.35 0.69 0.94 Valid
Butir 31 132.20    173.43    0.60       0.95       Valid Butir 34 118.90 143.27 0.60 0.94 Valid
Butir 32 132.60    171.52    0.72       0.95       Valid Butir 35 118.73 144.62 0.61 0.94 Valid
Butir 33 132.60    169.09    0.67       0.95       Valid Butir 36 118.77 141.77 0.64 0.94 Valid
Butir 34 132.45    174.05    0.57       0.95       Valid Butir 37 118.77 141.50 0.71 0.94 Valid
Butir 35 132.50    170.79    0.71       0.95       Valid Butir 38 119.30 144.84 0.41 0.95 Valid
Butir 36 132.35    174.13    0.54       0.95       Valid Butir 39 118.77 142.94 0.68 0.94 Valid
Butir 37 132.40    173.41    0.60       0.95       Valid Butir 40 118.27 148.96 0.34 0.95 Valid
Butir 38 132.60    171.52    0.53       0.95       Valid
Butir 39 132.45    174.05    0.57       0.95       Valid
Butir 40 132.20    173.43    0.60       0.95       Valid
Item-Total Statistics Item-Total Statistics











N  % N  %
Cases Valid 20 100 Cases Valid 20 100
Excludeda 0 0 Excludeda 0 0
Total 20 100 Total 20 100
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































   



















   








































































































Gambar: Situasi kelas ketika pengisian angket penelitian 
(sumber : Laila, 2014) 
 
Gambar: Situasi kegiatan latiahan ekstrakurikuler karawitan  
(sumber : Laila, 2014) 
 
